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Abstract 
 
This study examines the sustainability of the Zikir Nazam tradition as an Islamic-based local culture 
among the Malay community in the Indonesia–Malaysia border region, particularly in Sambas Regency, 
which borders East Malaysia (Sarawak). This tradition is alive in various socio-religious events and has 
become part of the identity of the border community. The objectives of this study are to describe: (1) the 
history of local Islamic- based culture in Zikir Nazam, (2) its socio-cultural and da'wah functions, and 
(3) the presentation of Zikir Nazam as a form of local cultural identity. The method used is a qualitative 
approach with historical-ethnographic tracing, utilizing interview data, observation, and documentation 
in field reference studies in the Sambas region. The results show that Zikir Nazam developed through local 
religious networks (related to local scholars) and adapted in its practice. Zikir Nazam functions as 
entertainment in collective celebrations, a medium of preaching that conveys Islamic messages, and a 
warning/introspection for listeners. Its presentation is relatively standard (ta'awudz, basmalah, al-
Fatihah, shalawat, recitation of al-Barzanji, and prayers) and is supported by instruments and clothing 
typical of the Sambas Malay as a local cultural identity 
. 
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ABSTRAK 

 
Fenomena yang dikaji dalam penelitian ini adalah keberlanjutan tradisi Zikir Nazam 

sebagai kebudayaan lokal berbasis Islam pada masyarakat Melayu di kawasan 

perbatasan Indonesia–Malaysia, khususnya Kabupaten Sambas yang berbatasan 

langsung dengan Malaysia Timur (Sarawak). Tradisi ini hidup dalam berbagai acara 

sosial-keagamaan dan menjadi bagian dari identitas komunitas perbatasan. Tujuan 

penelitian adalah mendeskripsikan: (1) sejarah-kebudayaan lokal berbasis Islam dalam 

Zikir Nazam, (2) fungsi sosial-budaya dan dakwahnya, serta (3) bentuk penyajian Zikir 

Nazam sebagai identitas budaya lokal. Metode yang digunakan adalah pendekatan 

kualitatif dengan penelusuran historis-etnografis, memanfaatkan data wawancara, 

observasi, dan dokumentasi pada studi-studi rujukan lapangan di wilayah Sambas. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Zikir Nazam berkembang melalui jejaring keagamaan 

lokal (terkait ulama setempat) dan beradaptasi dalam praktiknya. Zikir Nazam berfungsi 
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sebagai hiburan dalam kerja kolektif hajatan, media dakwah yang memuat pesan Islam, 

serta peringatan/introspeksi bagi pendengar. Bentuk penyajiannya relatif baku 

(ta’awudz, basmalah, al-Fatihah, shalawat, bacaan al-Barzanji, dan doa) serta didukung 

instrumen dan busana khas Melayu Sambas sebagai identitas budaya lokal 
. 
Kata kunci: Sejarah Kebudayaan Lokal, Perbatasan Indonesia-Malaysia, Zikir Nazam 

 

Pendahuluan 

Indonesia sebagai bangsa yang ditopang oleh keberagaman tradisi serta warisan 

budaya leluhur yang terinternalisasi dalam tatanan sosial masyarakat telah lama diakui 

dalam wacana global sebagai negara multikultural (Andrian, 2020). Keanekaragaman ini 

tidak hanya menjadi ciri khas, tetapi juga membentuk identitas bangsa yang majemuk, 

terdiri dari beragam suku, adat istiadat, dan kearifan lokal yang tak ternilai harganya 

(Sutarto, 2016). Keragaman ini mencakup kompleksitas pengetahuan, kepercayaan, seni, 

hukum, moral, dan adat istiadat yang secara kolektif membentuk tatanan kehidupan 

masyarakat (Faizin et al., 2024). Sebagai negara dengan populasi Muslim terbesar di 

dunia, banyak kebudayaan di Indonesia yang terlahir dan berkembang dengan identitas 

Islam yang kuat, seperti tradisi ziarah makam wali dan ulama (Azisi et al., 2024). Integrasi 

nilai-nilai Islam dengan kearifan lokal ini juga tampak dalam berbagai tradisi lain, seperti 

tradisi Okol di Madura dan falsafah Minangkabau "Adaik Basandi Syarak, Syarak 

Basandi Kitabullah" (Darwis & Muslim, 2024; Firdausi & Muhsin, 2024). 

Kearifan lokal, yang mencakup nilai-nilai adat dan norma budaya, tidak hanya 

menjadi identitas masyarakat tetapi juga sumber inspirasi untuk menciptakan harmoni 

sosial dan keberlanjutan (Nor & Aslamiah, 2025). Sebagian masyarakat cenderung 

mencari aman dengan mematuhi aturan tradisi, sementara yang lain secara aktif 

melestarikannya meskipun kadang tradisi tersebut menyimpang dari akidah Islam 

(Sulastri, 2024). Namun, seringkali tradisi lokal ini berinteraksi dengan Islam secara 

akulturatif, menciptakan praktik-praktik baru yang memadukan nilai-nilai keislaman 

dengan kearifan setempat, sebagaimana yang terlihat pada strategi Wali Songo dalam 

menyebarkan agama di Jawa (Rahman et al., 2023). Pendekatan akulturatif ini 

memungkinkan ajaran Islam diterima secara luas tanpa menghilangkan identitas budaya 

asli, seperti yang juga tercermin dalam berbagai praktik keagamaan di berbagai daerah 

(Qurrotul’ain, 2024). Misalnya, tradisi tahlilan di Jawa merupakan bentuk akulturasi 

Islam dengan budaya lokal yang berhasil menyisipkan nilai-nilai Islam ke dalam tradisi 

pra-Islam (Supriatna, 2019). Fenomena akulturasi ini juga melahirkan tradisi-tradisi 

khas seperti haul dan pembacaan Al- Qur’an dengan langgam lokal, yang menunjukkan 

adaptasi Islam Nusantara tanpa mengorbankan prinsip keimanan (Yasin & Saibi, 2020). 
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Kajian ini secara khusus akan mengeksplorasi manifestasi akulturasi serupa dalam 

tradisi Zikir Nazam di kawasan perbatasan Indonesia–Malaysia, menganalisis 

bagaimana praktik keagamaan ini mengintegrasikan unsur-unsur lokal dengan ajaran 

Islam. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi karakteristik 

khas Zikir Nazam sebagai ekspresi sinkretisme budaya yang memadukan doktrin Islam 

dengan adat istiadat setempat di wilayah perbatasan Indonesia-Malaysia (Masyhudi, 

2003). Hal ini mencerminkan dinamika akulturasi budaya yang kompleks, di mana 

nilai-nilai Islam diadaptasi dan diintegrasikan ke dalam tradisi lokal, menghasilkan 

varian keislaman yang berbeda dari "tradisi besar" (Dofari, 2018). 

Studi-studi sebelumnya telah banyak mengkaji interaksi antara Islam dan budaya 

lokal, mengidentifikasi bagaimana Islam mengakomodasi dan diserap ke dalam berbagai 

konteks budaya (Faizin et al., 2024; Istiqomah & Soehadha, 2023; Sulastri, 2024). 

Beberapa di antaranya membahas akulturasi Islam dan budaya mistik, serta integrasi 

Islam dengan budaya lokal dalam praktik ritual keagamaan (Adam, 2022; Wahid & 

Rahim, 2024). Misalnya, tradisi Nyiramkeun di Talagawetan memperlihatkan akulturasi 

antara Islam dan budaya Sunda, dengan penekanan pada asal-usul, prosesi, dan persepsi 

masyarakat terhadap tradisi tersebut (Syamsuddin, 2021). Kajian lain memperlihatkan 

bagaimana epistemologi hukum Islam berinteraksi dengan kebudayaan dominan, 

mengeksplorasi batas kompromi antara prinsip syariah dan tradisi lokal dalam 

penerapannya (Tanuri, 2025). 

Adapun integrasi nilai-nilai Islam dengan budaya lokal turut membentuk tradisi-

tradisi yang kaya akan nilai moral, seperti yang terekam dalam genre manaqib, yang 

merupakan hasil akulturasi tradisi penulisan sejarah Islam dan tradisi lisan (Ali, 2023). 

Demikian pula, tradisi Tammu Taung di Pulau Pajenekang menunjukkan adanya unsur 

syiar Islam yang kuat, terutama melalui kegiatan zikir dan pembacaan kitab Al-Barzanji 

yang diiringi rebana, yang diakui sejalan dengan ajaran agama (Akın & Mardiah, 2025). 

Fokus pada tradisi Zikir Nazam akan mengungkapkan bagaimana adaptasi ini tidak 

hanya membentuk identitas keagamaan lokal tetapi juga berfungsi sebagai perekat sosial 

di kawasan perbatasan (Kasim & Samad, 2025). Tradisi dan akulturasi ini telah 

membentuk norma yang kuat dalam masyarakat, bahkan menjadi sumber nilai dalam 

tindakan sosial maupun budaya, seringkali diwariskan secara turun-temurun (Ista et al., 

2024). Sejarah memainkan peran krusial dalam memahami identitas dan evolusi suatu 

peradaban, termasuk dalam tradisi keagamaan yang berlandaskan Islam. Oleh karena itu, 

penelusuran akar sejarah tradisi zikir Nazam sangat penting untuk memahami proses 

pembentukan kebudayaan Islam di kawasan perbatasan Indonesia-Malaysia, mengingat 

bahwa Islam selalu mendorong perkembangan kebudayaan dan kesenian setempat 

sepanjang tidak bertentangan dengan Al-Qur'an dan As-Sunnah. Hal ini menunjukkan 

bahwa Islam memiliki kemampuan adaptasi yang tinggi terhadap budaya lokal, 
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bahkan menjadi pendorong terbentuknya khazanah budaya-agama yang unik (Dahlia et 

al., 2022). 

 
Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis fenomenologis, yang 

bertujuan mengkaji sejarah kebudayaan lokal berbasis Islam dalam tradisi Zikir Nazam 

di kawasan perbatasan Indonesia–Malaysia. Metode kualitatif deskriptif juga akan 

digunakan untuk menguraikan secara komprehensif aspek-aspek budaya dan historis 

yang melingkupi praktik zikir tersebut (Anjani et al., 2025). Pendekatan historis 

digunakan untuk menelusuri asal-usul, perkembangan, dan konteks persebaran tradisi 

Zikir Nazam dalam masyarakat Melayu Sambas sebagai wilayah perbatasan, khususnya 

keterkaitannya dengan proses Islamisasi dan peran ulama lokal. Sementara itu, 

pendekatan etnografis digunakan untuk memahami praktik Zikir Nazam sebagai tradisi 

yang hidup (living tradition), termasuk makna religius, fungsi sosial- budaya, serta peran 

tradisi tersebut dalam membentuk identitas masyarakat perbatasan yang bernafaskan 

Islam. 

Fokus utama adalah pada interpretasi pengalaman individu terhadap Zikir Nazam, 

yang melibatkan analisis mendalam terhadap narasi dan perspektif lokal mengenai 

tradisi tersebut. Pengumpulan data akan dilakukan melalui observasi partisipatif, 

wawancara mendalam dengan informan kunci seperti tokoh adat, pemuka agama, dan 

praktisi Zikir Nazam, serta analisis dokumen dan teks-teks terkait tradisi ini (Faizin et 

al., 2024). Penelitian lapangan (field research) akan menjadi inti dari pengumpulan data 

empiris, memastikan bahwa informasi yang diperoleh merefleksikan realitas langsung 

dari masyarakat yang menjalankan tradisi Zikir Nazam (Ista et al., 2024). Pendekatan ini 

akan menganalisis data secara induktif untuk mengidentifikasi pola- pola tematik dan 

kategori-kategori makna yang muncul dari pengalaman partisipan, sejalan dengan studi-

studi yang mengeksplorasi integrasi nilai-nilai Islam dalam kearifan lokal (Adinugraha et 

al., 2025) 

 
 
Hasil Dan Pembahasan 

Sejarah-kebudayaan lokal berbasis Islam dalam Zikir Nazam 

Temuan menunjukkan bahwa tradisi Zikir Nazam tumbuh dan berkembang pada 

ruang budaya Melayu-Muslim di Kabupaten Sambas, sebuah wilayah perbatasan 

Indonesia–Malaysia (berbatasan langsung dengan Malaysia Timur/Sarawak). Konteks 

perbatasan ini penting karena praktik budaya keagamaan kerap berfungsi sebagai 

penanda identitas kolektif sekaligus perekat sosial masyarakat. Data geografis Kabupaten 

Sambas menegaskan letaknya di utara berbatasan dengan Malaysia Timur (Sarawak). Di 
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wilayah ini, adat-istiadat masyarakat banyak dipengaruhi Islam; mayoritas penduduk 

beragama Islam dan tata cara hidup sehari-hari bernafaskan Islam. Penelitian 

sebelumnya juga menunjukkan bahwa masyarakat pedesaan seringkali mengusung 

semangat kearifan lokal yang berbasis nilai-nilai Islam dalam kegiatan keagamaannya 

(Saputra et al., 2023). Hal ini mengindikasikan bahwa Zikir Nazam tidak hanya 

merupakan ritual keagamaan tetapi juga sebuah medium dakwah yang efektif dalam 

menyebarkan ajaran Islam melalui kearifan lokal di kawasan perbatasan tersebut 

(Anwar et al., 2022). Dengan demikian, Zikir Nazam dapat dipahami sebagai ekspresi 

kebudayaan lokal yang mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke dalam praktik sosial. 

Secara historis, Zikir Nazam dalam kajian penyajian kesenian di Sambas diposisikan 

sebagai musik tradisi Melayu yang dikaitkan dengan jalur transmisi ulama. Tradisi ini 

disebut berasal dari Timur Tengah dan penyebarannya di Sambas dihubungkan dengan 

Syekh Ahmad Khatib Sambas, kemudian diteruskan oleh murid-muridnya seperti Syeikh 

M. Sa’ad (Tebas/Selakau) dan Syeikh H. Nuruddin (Tekarang). Jejak tersebut 

menunjukkan bahwa “sejarah kebudayaan lokal” Zikir Nazam tidak berdiri sendiri, 

melainkan terkait jaringan otoritas keagamaan yang turut membentuk penerimaan 

masyarakat. Kesadaran akan hal ini telah mendorong para penyebar ajaran Islam di 

Kalimantan Barat, termasuk di Sambas, untuk memanfaatkan kearifan lokal sebagai 

media islamisasi (Kurniawan, 2019). Integrasi kearifan lokal dalam penyebaran Islam ini 

menunjukkan adaptasi strategis untuk mengakomodasi nilai-nilai dan tradisi setempat, 

yang pada gilirannya memperkuat identitas budaya masyarakat Muslim di wilayah 

perbatasan (Aswandari et al., 2025). 

Temuan lain memperkuat keterkaitan tradisi ini dengan jaringan tarekat di Sambas. 

Teks penelitian menyebut bahwa meskipun perkembangan Tarekat Qadiriyah-

Naqsabandiyah di Sambas tidak sepesat di Jawa, tradisi yang berkembang luas di daerah 

ini adalah Barzanji (yang oleh masyarakat Sambas disebut Zikir Nazam). Sumber yang 

sama juga mencatat adanya dugaan bahwa pengenalan Zikir Nazam di Sambas berkaitan 

dengan Syeikh Nuruddin (murid Ahmad Khatib Sambas), meskipun siapa pembawa 

pertama kitab al-Barzanji ke Sambas tidak diketahui secara pasti. Meskipun demikian, 

keberadaan tradisi zikir Nazam dan Barzanji yang masih lestari di kalangan masyarakat 

Melayu Sambas, khususnya di Desa Temajuk, menunjukkan internalisasi nilai-nilai Islam 

yang mendalam dalam kehidupan sehari-hari mereka (Aminah, 2022). Hal ini juga 

mencerminkan bagaimana kearifan lokal digunakan sebagai pendekatan dakwah yang 

efektif, memungkinkan Islam diterima secara luas tanpa menghilangkan identitas 

budaya masyarakat setempat, mirip dengan strategi penyebaran Islam oleh Wali di Jawa 

(Ista et al., 2024; Madriani, 2021). 

Selain jalur tokoh, tradisi ini juga menunjukkan dinamika perubahan dalam 

perjalanan waktunya. Dalam pembahasan mengenai Kecamatan Jawai (Sambas), 
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narasumber menyebut Zikir Nazam masuk pada 1960-an awalnya belum mengenal alat 

musik, kemudian pada 1970-an mulai menggunakan alat musik serta irama lagu 

(dangdut), dan menyebar ke desa-desa di Kabupaten Sambas untuk berbagai kegiatan 

sosial-keagamaan. Fakta ini penting dalam perspektif sejarah kebudayaan: Zikir Nazam 

bersifat adaptif (mengalami modifikasi musikal), namun tetap mempertahankan inti 

religiusnya sehingga bertahan sebagai tradisi Islam lokal di ruang masyarakat 

perbatasan. Adopsi alat musik ini merepresentasikan sebuah evolusi kontekstual yang 

memungkinkan Zikir Nazam untuk tetap relevan dan menarik bagi generasi berikutnya, 

tanpa mengorbankan esensi spiritualnya. Hal ini sejalan dengan kecenderungan 

perkembangan ajaran Islam di Sambas, di mana terjadi akulturasi antara kearifan lokal 

dan Islam yang saling menyapa atau terintegrasi (Kurniawan, 2019). Fenomena 

akulturasi ini juga terlihat dalam tradisi-tradisi lain di Sambas, seperti tradisi tolak bala 

Bepapas yang mengadopsi ajaran Islam ke dalam praktik budaya yang sudah ada sejak 

era Hindu, menunjukkan kemampuan masyarakat lokal untuk mengadaptasi ajaran baru 

tanpa sepenuhnya meninggalkan warisan lama (Madriani, 2021). Fleksibilitas ini 

memungkinkan ajaran Islam untuk terinternalisasi dalam berbagai bentuk ekspresi 

budaya, termasuk melalui pembacaan Barzanji yang menjadi media dakwah dalam 

mengenalkan kisah Nabi Muhammad SAW kepada masyarakat pedalaman (Yani & 

Salam, 2020). Kesenian Barzanji yang bernafaskan Islam ini juga berfungsi sebagai sarana 

dakwah, di mana kitab Barzanji menjadi sumber utama bacaannya (Febriani & Fauzi, 

2022). Kitab Barzanji berisi puji-pujian kepada Nabi Muhammad SAW yang sering 

dibacakan dalam berbagai upacara keagamaan, memperkuat narasi Islam dalam konteks 

lokal (Faizin et al., 2024). Oleh karena itu, tradisi ini dapat dipandang sebagai sebuah 

manifestasi dari dakwah bil-hal dan bil- lisan yang memanfaatkan media seni dan 

budaya lokal sebagai jembatan untuk menyampaikan pesan-pesan keislaman secara 

kontekstual dan adaptif (Akın & Mardiah, 2025; Rizqi & Muchtar, 2023). 

Fungsi sosial-budaya dan dakwah 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Zikir Nazam memikul fungsi sosial-budaya 

yang nyata dan langsung dirasakan komunitas. Dalam temuan etnografi, tradisi ini 

digambarkan sebagai tradisi tutur bernuansa Islami yang memiliki fungsi utama: 

menghibur masyarakat yang bekerja mempersiapkan acara (misalnya kerja kolektif saat 

hajatan), menjadi media dakwah karena kandungan pesannya bernuansa Islami sesuai 

syariat, serta menjadi media peringatan untuk mengoreksi perilaku sehari-hari 

(introspeksi diri). Rangkaian fungsi tersebut menegaskan bahwa Zikir Nazam tidak 

hanya hadir untuk “melengkapi acara”, melainkan bekerja sebagai mekanisme pemelihara 

solidaritas sosial, penguatan nilai, dan pendidikan moral komunitas. Selain itu, struktur 

puitis dan berirama pada Nazam memiliki fungsi mnemonik yang efektif, membantu 

penyampaian ajaran agama secara khusyuk dan menyenangkan, sehingga mempermudah 
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proses internalisasi nilai-nilai akhlak (Marzuki et al., 2025). Melalui syair-syair yang 

mengandung doa dan puji-pujian, serta penceritaan riwayat Nabi Muhammad SAW, 

Zikir Nazam berperan sebagai media dakwah yang integral dalam berbagai perayaan 

seperti kelahiran, khitanan, pernikahan, dan peringatan Maulid Nabi (Khofifah et al., 

2023). 

Berdasarkan sudut pandang dakwah, data menekankan bahwa pesan-pesan agama 

dalam kitab al-Barzanji menjadi potensi besar bagi Zikir Nazam sebagai media dakwah. 

Ketua lembaga adat menyatakan bahwa Zikir Nazam merupakan media untuk 

menyampaikan pesan luhur ajaran bernilai keagamaan, sejalan dengan karakter 

kebudayaan Melayu yang dipahami sebagai kebudayaan Islam. Tradisi dzikîr nazâm al-

Barzânji juga dapat berperan sebagai media dakwah, meskipun bait-bait tembang yang 

dilantunkan sarat dengan pesan-pesan keagamaan. Apabila disimak secara cermat dan 

dipahami dengan baik, tradisi ini dapat memperkuat iman dan meningkatkan 

ketakwaan kepada Allah SWT. 

Contoh bait tembang dalam kitab Al-Barzanji yang mengandung pesan-pesan agama 

adalah sebagai berikut: 

“Assaa Laa Mu’alaika // Zai Nal Aam Bi Yaa// At Qol Aat Qi Yaaa// Ash Faal Aash Fi Yaaa // Az Kal 

Aaz Ki Yaaa// Mir Rob Bis Sa Maaa// Daa Imam Bii Lan Qi Dhooo// Ah Ma Du Yaaa Gab Ii Biii Biii// 

Kandungan tembang Barzanji tersebut memuat ajakan kepada manusia untuk 

meningkatkan keimanan kepada Allah SWT sesuai dengan ketetapan-Nya. Seruan yang 

terkandung di dalamnya menunjukkan bahwa Kitab Al-Barzanji yang digunakan 

memiliki nilai dakwah bagi sesama. Namun, makna tersirat yang lebih mendalam dari 

setiap tembang pada umumnya hanya dapat dipahami oleh para pendzikir. Tanpa 

penjelasan yang lebih rinci dari pendzikir, masyarakat cenderung kesulitan menangkap 

kedalaman makna yang terkandung dalam tembang tersebut. 

Temuan ini juga diperkuat oleh penjelasan bahwa berdakwah melalui media 

tradisional menjadi efektif bila selaras dengan kondisi kultural dan keislaman masyarakat 

(dakwah kultural). Pemanfaatan seni sebagai media dakwah tidak hanya terbatas pada 

Zikir Nazam, tetapi juga terlihat dalam bentuk kesenian lain seperti tari, di mana syair-

syair pujian kepada Allah SWT dan kalimat tahlil digunakan untuk menyebarkan pesan 

keagamaan (Parhan et al., 2022). Penggunaan pantun sebagai media dakwah juga 

ditemukan pada masyarakat Melayu Sambas dan Riau, yang membuktikan efektivitas 

budaya lokal dalam menyampaikan ajaran Islam (Junita et al., 2021). Metode ini efektif 

karena menggabungkan unsur hiburan dengan pesan moral dan spiritual, sehingga 

ajaran Islam dapat diserap dengan lebih mudah dan menyenangkan oleh masyarakat 

(Khofifah et al., 2023). Pendekatan dakwah melalui seni ini menegaskan pentingnya 

adaptasi kultural dalam penyebaran ajaran agama, sejalan dengan prinsip bahwa 
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manusia cenderung menyukai keindahan, sehingga pemanfaatan seni dalam dakwah 

dapat menjadi sarana yang efektif (Tajiri, 2023). Hal ini mirip dengan pendekatan yang 

digunakan dalam metode Nazam Aceh, di mana konsep-konsep fiqih yang kompleks dan 

petuah bijak disampaikan dalam bentuk syair agar lebih mudah dihafal dan dipahami 

oleh siswa, serta melibatkan domain psikomotorik dalam pembelajarannya (Marzuki et 

al., 2025). 

Secara praksis, tradisi ini juga dipahami sebagai aktivitas seni-budaya Islam yang 

menyejukkan dan memengaruhi perilaku penggiatnya. Dalam salah satu ringkasan 

temuan, disebut adanya rutinitas komunitas yang berlatih melantunkan syair-syair al-

Barzanji untuk diajarkan kepada generasi muda; bahkan berkembang menjadi 

perlombaan pembacaan al- Barzanji dan pertunjukan pada hari besar Islam. Pada bagian 

yang sama, disimpulkan dua alasan tradisi ini penting untuk berdakwah: dimaknai 

sebagai seni budaya Islam yang menghibur dan turun-temurun, serta merupakan praktik 

ibadah spiritual yang menentramkan jiwa dan mendorong penggiat menjadi lebih baik. 

Namun, hasil penelitian juga mencatat adanya fungsi laten yang perlu dikelola: 

pelaksanaan semalam suntuk (tengah malam) berpotensi mengganggu istirahat 

masyarakat. Temuan ini penting dalam pembahasan sosial di kawasan perbatasan yang 

dinamis, karena keberlanjutan tradisi sangat dipengaruhi penerimaan publik. Artinya, 

pelestarian Zikir Nazam memerlukan strategi sosial (misalnya pengaturan waktu, tata 

suara, atau kesepakatan komunal) agar fungsi religius dan kebudayaannya tetap berjalan 

tanpa menimbulkan friksi sosial. Oleh karena itu, penyesuaian durasi atau waktu 

pelaksanaan menjadi krusial untuk memastikan tradisi ini tetap relevan dan diterima 

luas oleh komunitas, sejalan dengan prinsip dakwah yang adaptif terhadap konteks 

sosial. 

Pendekatan adaptif tersebut juga merefleksikan prinsip dakwah kultural yang 

mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dengan kearifan lokal, memastikan ajaran agama 

diterima secara damai dan indah (Asmar, 2020). Dengan demikian, keberadaan Zikir 

Nazam tidak hanya berfungsi sebagai media transmisi ajaran Islam, tetapi juga sebagai 

mekanisme pelestarian warisan budaya yang mampu beradaptasi dengan dinamika sosial 

masyarakat perbatasan (Muttaqin, 2016). Aspek pendidikan karakter melalui zikir 

nazam juga memiliki potensi, terutama dalam membentuk akhlak Islami dan 

kemandirian, meskipun perlu perhatian lebih agar ibadah tidak hanya menjadi rutinitas 

tanpa penghayatan mendalam (Mizan et al., 2025). Selain itu, tradisi serupa seperti 

pembacaan manaqib yang diyakini membawa berkah dan menjadi media suluk, 

menunjukkan bahwa praktik spiritual kolektif dapat memperkuat disiplin dan 

mencapai kecerdasan spiritual (Nurzakka, 2022). 

Bentuk penyajian Zikir Nazam sebagai identitas budaya lokal 

Hasil kajian penyajian menunjukkan bahwa Zikir Nazam memiliki bentuk 
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performatif yang relatif jelas dan berulang, sehingga menjadi identitas budaya lokal yang 

mudah dikenali masyarakat. Dari sisi struktur acara, urutan penyajian meliputi 

pembukaan dengan ta’awudz dan basmalah, membaca “ila hadrotin mustofa”, 

dilanjutkan Surah al-Fatihah, shalawat Nabi, masuk pada bacaan dalam Kitab al-

Barzanji, lalu diakhiri shalawat dan penutup berupa doa dari Kitab al-Barzanji serta doa 

lainnya. Struktur ini menegaskan identitas “Islam berbasis lokal”: konten bacaan bersifat 

religius (doa, shalawat, al-Fatihah), tetapi dipraktikkan dalam format pertunjukan yang 

menyatu dengan kebiasaan hajatan masyarakat. Zikir Nazam sebagai ekspresi budaya 

lokal tidak hanya berfungsi sebagai media penyebaran nilai-nilai Islam tetapi juga sebagai 

praktik yang memperkuat identitas komunitas, sejalan dengan konsep bahwa ajaran 

Islam mengakar kuat ketika disebarkan melalui sarana budaya lokal (Muttaqin, 2016). 

Struktur ini merefleksikan karakteristik Islam yang adaptif, mengakomodasi nilai-nilai 

lokal tanpa mengabaikan kemurnian ajaran agama (Taja & Sartika, 2021). 

Pada aspek musik dan instrumen, penelitian mencatat penggunaan perangkat seperti 

rebana (berbagai ukuran), rumba, gendang panjang, maracas, dan tamborin, yang 

diklasifikasikan sebagai alat musik pukul dan guncang dalam pertunjukan Zikir Nazam. 

Dalam deskripsi umum mengenai Sambas, juga disebutkan bahwa alat musik zikir 

nazam meliputi gendang panjang, tamborin, rumba, dan rebana (ukuran besar, sedang, 

kecil) dengan pola tabuhan yang berubah mengikuti suasana syair yang dilantunkan 

penyair. Keberadaan instrumen ini menunjukkan bahwa identitas lokal tidak hanya 

terbentuk dari teks bacaan, tetapi juga dari warna musikal yang khas dan cara komunitas 

menghidupkan pesan religius melalui irama. Integrasi musik dan syair religius ini 

menciptakan ekosistem belajar yang menyenangkan dan bermakna, di mana nilai-nilai 

spiritualitas terinternalisasi melalui pengalaman indrawi (Marzuki et al., 2025). 

Penggunaan alat musik tradisional dalam zikir ini tidak hanya berfungsi sebagai 

pengiring, melainkan juga sebagai penanda budaya yang membedakan praktik zikir di 

kawasan perbatasan ini dari bentuk-bentuk zikir lainnya (Chaer et al., 2023). Fleksibilitas 

dalam penggunaan instrumen ini menegaskan bahwa nilai-nilai Islam dapat 

diinternalisasi melalui berbagai medium budaya, menciptakan pengalaman spiritual 

yang mendalam dan mudah diakses oleh komunitas. Dzikir, sebagai terapi spiritual, juga 

terbukti efektif dalam mendukung kemandirian dan mengatasi kondisi psikologis seperti 

kecemasan, serupa dengan bagaimana individu berdzikir saat menghadapi tantangan 

hidup atau membuat keputusan penting (Nisa & Pangestuti, 2025). 

Bentuk penyajian sebagai identitas lokal juga tampak pada komposisi pelaku, 

formasi, busana, dan tata panggung. Salah satu ringkasan hasil penelitian menyebut 

bahwa penyajian melibatkan pemain musik (sekitar 5 orang) dan penyair (sekitar 5–8 

orang), dilaksanakan di rumah maupun luar rumah (tarup/tenda), dengan formasi saling 

berhadapan (tatap muka). Identitas visual-budaya juga terlihat dari busana: kelompok 
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laki-laki memakai baju telok belanga/jaz, kain songket khas Sambas, dan peci; 

sedangkan kelompok perempuan memakai gamis/kebaya, songket khas Sambas, dan 

jilbab. Keseluruhan elemen ini (urutan bacaan, instrumen, formasi, dan busana) 

membentuk “paket identitas” Zikir Nazam sebagai tradisi Islam lokal Melayu Sambas. 

Kombinasi antara musik, teks, dan visual ini secara kolektif mengukuhkan identitas 

budaya lokal yang unik, di mana nilai-nilai Islam diartikulasikan melalui ekspresi 

artistik dan komunal (Madjid, 2018). Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

menunjukkan bagaimana musik Islami lokal berperan dalam membentuk identitas, 

khususnya di tengah masyarakat Sunda pasca-reformasi (Lahpan, 2019). Aspek ini 

sangat penting dalam membangun identitas diri yang kuat, terutama bagi generasi muda, 

yang seringkali terpapar budaya global melalui media modern (Christina et al., 2025). 

Lebih jauh, penelitian menyatakan bahwa kesenian Zikir Nazam tetap terlaksana 

pada berbagai acara syukuran (resepsi pernikahan, sunatan, tepung tawar, arisan zikir) 

dan bahkan menjadi kebiasaan yang dianggap “wajib” pada resepsi pernikahan di 

masyarakat setempat. Fakta ini menunjukkan bahwa bentuk penyajian Zikir Nazam 

telah terinstitusionalisasi dalam norma budaya masyarakat, sehingga berfungsi sebagai 

identitas budaya lokal sekaligus mekanisme pewarisan tradisi Islam di kawasan 

perbatasan Indonesia–Malaysia (Sambas). Kehadiran Zikir Nazam dalam setiap perayaan 

komunal ini memperkuat kohesi sosial dan spiritual masyarakat, seiring dengan 

pemahaman bahwa tradisi keagamaan membentuk struktur dan nilai-nilai sosial budaya 

(Tamimudin & Hasan, 2024). Tradisi ini tidak hanya diakui sebagai warisan budaya 

yang dihormati, tetapi juga berperan penting dalam pembentukan karakter moral dan 

etika individu dalam komunitas (Ulfa et al., 2025). Dengan demikian, Zikir Nazam 

bukan sekadar praktik ritual, melainkan juga sebuah manifestasi budaya yang dinamis, 

beradaptasi dengan kebutuhan dan nilai-nilai lokal, sekaligus mempertahankan esensi 

ajaran Islam (Istiqomah & Soehadha, 2023). 

Penelitian ini juga menegaskan bahwa kekuatan budaya dalam membentuk dan 

memelihara identitas masyarakat tidak hanya terlihat pada elemen fisik, tetapi juga pada 

nilai-nilai yang terinternalisasi melalui praktik seperti Zikir Nazam (Meerangani et al., 

2025; SULASTRI, 2024). Kearifan lokal seperti Zikir Nazam menjadi penanda identitas 

yang membedakan komunitas masyarakat perbatasan ini dari komunitas lainnya, 

sekaligus membentuk tata aturan dan norma interaksi sosial (Putra, 2019). Globalisasi 

yang kian menguat berpotensi mengikis kearifan lokal seperti Zikir Nazam, sehingga 

diperlukan strategi komprehensif untuk melestarikannya di tengah arus budaya global 

yang dominan (Ramadhan, 2023). Oleh karena itu, pelestarian Zikir Nazam memerlukan 

upaya kolaboratif antara komunitas lokal, lembaga adat, dan pemerintah untuk 

memastikan keberlanjutan tradisi ini sebagai warisan budaya yang tak ternilai (Saputra 

et al., 2024). 
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Kesimpulan 

Tradisi Zikir Nazam di kawasan perbatasan Indonesia–Malaysia (khususnya 

Kabupaten Sambas) merupakan wujud kebudayaan lokal berbasis Islam yang 

berkembang dalam masyarakat Melayu-Muslim dan terkait dengan transmisi 

keagamaan melalui jaringan ulama/tradisi Barzanji. Konteks Sambas sebagai wilayah 

perbatasan membuat tradisi ini berperan sebagai penanda identitas dan perekat sosial 

komunitas. Secara sosial-budaya, Zikir Nazam berfungsi sebagai hiburan dalam kerja 

kolektif hajatan, media dakwah, dan peringatan/introspeksi, meski memiliki tantangan 

laten karena kerap berlangsung semalam suntuk sehingga berpotensi mengganggu 

istirahat warga. Sebagai identitas budaya lokal, Zikir Nazam tampil melalui struktur 

penyajian yang baku (ta’awudz–basmalah–al- Fatihah–shalawat–bacaan al-Barzanji–

doa), penggunaan instrumen tradisional, serta formasi dan busana khas Melayu Sambas, 

yang sekaligus memudahkan pewarisan nilai Islam dan tradisi antar generasi 
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